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Pengelolaan keuangan atau bisa juga disebut manajemen keuangan
adalah kegiatan perencanaan, pengelolaan, penyimpanan, serta
pengendalian kegiatan keuangan dengan tujuan untuk menghasilkan
keuntungan yang maksimal.

Bagi pelaku bisnis seperti UMKM, pengelolaan keuangan menjadi kegiatan yang
sangat penting untuk dilakukan. Pengetahuan dan penerapan pengelolaan keuangan
akan memberikan dampak yang baik bagi para UMKM. Adapun manfaat dan tujuan
dari pengelolaan keuangan yaitu:

Manfaat Tujuan

Mencapai tujuan keuangan Mengatur arus kas (pemasukan dan

* Mengurangi risiko keuangan pengeluaran uang) dalam proses

= Memproduktifkan aset bisnis UMKM

* Memberikan keyakinan terhadap * Melindungi dan meningkatkan
keputusan keuangan kekayaan milik UMKM

* Mencapai dan mensejahterakan « Mengelola utang dan piutang

hidup Mencapai target dana di masa yang
akan datang

Melakukan pengelolaan terhadap

risiko yang mungkin terjadi di masa
yang akan datang

DAFTAR ISl

Pengelolaan Keuangan
Anggaran

Pengukuran Kinerja Keuangan
Stok Sediaan Barang

Daftar Pustaka

AKTIVITAS DALAM
PENGELOLAAN KEUANGAN

Perolehan
Dana

Merupakan aktivitas yang dilakukan guna memperoleh dana baik
dari interna maupun eksternal yang akan digunakan untuk
mengoperasikan bisnis.

Penggunaan
Dana

Merupakan kegiatan menggunakan dana yang dimiliki untuk
melakukan investasi pada berbagai aktiva

Pengelolaan
Aktiva

Merupakan kegiatan mengelola dan memanfaatkan aktiva yang
telah diperoleh dengan semaksimal mungkin
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Proses Pengelolaan Keuangan
Adapun proses yang dilakukan dalam pengelolaan keuangan adalah sebagai
berikut :

Perencanaan
Perencanaan merupakan kegiatan menentukan tujuan dari

organisasi dan memilih cara yang terbaik untuk mencapai tujuan
tersebut. Salah satu contoh perencanaan adalah anggaran
keuangan. Penyusunan anggaran merupakan proses untuk
membantu melaksanakan fungsi perencanaan dan pengendalian
efektif.

( Pencatatan
Pencatatan merupakan kegiatan mencatat transaksi keuangan
yang telah terjadi, penulisannya secara kronologis dan sistematis.
Jenis - jenis catatan adalah jurnal, buku besar, worksheet.

Pelaporan
Pelaporan merupakan langkah selanjutnya dari pencatatan.

Pelaporan merupakan proses mengolah data transaksi hingga
menjadi sebuah laporan keuangan.

Pengendalian

!/ Pengendalian merupakan proses mengukur dan mengevaluasi
kinerja aktual dari setiap bagian organisasi, apabila diperlukan
akan dilakukan. Pengendalian dilakukan untuk menjamin bahwa
perusahaan atau organisasi mampu mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Buku ini berisi materi dasar mengenai pengelolaan keuangan dan dalam handbook
ini juga tersedia beberapa template kertas kerja yang bisa digunakan oleh para
UMKM. Adapun template yang tersedia adalah template anggaran laba rugi dan
perhitungan kinerja keuangan usaha. Sesuai tujuannya, pengelolaan keuangan
bertujuan untuk membantu UMKM untuk mempunyai dan mencapai target
keuangan di masa yang akan datang. Berdasarkan hal tersebut, proses
pengelolaan keuangan yang dilakukan adalah perencanaan terhadap anggaran
laba rugi. Anggaran laba rugi dibutuhkan oleh para UMKM untuk dapat
menentukan target keuntungan yang ingin mereka peroleh sehingga mereka
mempunyai motivasi untuk mengelola keuangan dengan baik demi mendapatkan
hasil keuntungan yang telah ditargetkan.

Berdasarkan hal tersebut, untuk mencapai target keuangan yang diinginkan maka
diperlukan adanya pengendalian. Salah satu proses dalam pengelolaan keuangan
adalah pengendalian. Pengendalian merupakan proses mengukur dan
mengevaluasi kinerja aktual dari setiap bagian organisasi, apabila diperlukan akan
dilakukan. Kinerja keuangan usaha dihitung dengan menggunakan analisis rasio
aktivitas yang terdiri dari perputaran total aset, perputaran sediaan, dan
perputaran modal kerja. Penggunaan analisis rasio aktivitas untuk menilai kinerja
keuangan dikarenakan dengan menggunakan rasio ini, para UMKM dapat melihat
bagaimana keefektifan mereka dalam mengelola sumber-sumber daya yang
mereka miliki sehingga menghasilkan keuntungan yang maksimal. Jika didapatkan
hasil analisis yang baik maka UMKM dapat mempertahankan dan meningkatkan
penggunaan sumber daya yang dimilikinya. Namun, jika yang terjadi adalah
sebaliknya maka para UMKM dapat mengambil keputusan untuk mulai
memanfaatkan sumber-sumber daya yang dinilai dapat meningkatkan keuntungan
usaha.

Beberapa hal dasar yang harus diperhatikan
dalam pengelolaan keuangan

Memisahkan harta pribadi dan harta usaha
Melakukan pencatatan secara rutin
Membuat pembukuan yang rapi
Menyimpan faktur atau bukti transaksi
Membuat laporan keuangan yang baik
Mengelola arus kas masuk dan keluar
Kendalikan utang dan piutang

Membuat anggaran

Melakukan evalusi keuangan secara berkala
Membuat dana darurat

Melakukan pengelolaan terhadap risiko

Kelebihan arus kas untuk ekspansi

/
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ANGGARAN

Anggaran merupakan perencanaan keuangan untuk masa yang akan datang yang
biasanya dibuat untuk jangka waktu satu tahun serta dinyatakan dalam satuan
moneter.

Fungsi Anggaran

1. Alat Pengendalian
Anggaran berfungsi untuk sebagai alat yang dapat mengendalikan
terjadinya pengeluaran secara berlebihan (pemborosan).

2. Alat Koordianasi dan Komunikasi
Anggaran dapat berfungsi menjadi alat koordinasi antar bagian dalam
perusahaan dan juga dapat berfungsi sebagai alat komunikasi antar unit
kerja agar tidak tumpang tindih

3.  AlatPenilaian Kinerja
Anggaran merupakan wujud komitmen dari manajer sebagai pengguna
anggaran kepada perusahaan sebagai pemberi wewenang. Kinerja manajer
dinilai berdasarkan perncapain target angggaran dan efisiensi pelaksanaan
anggaran

4.  Alat Pemotivasi
Anggaran dapat memberikan motivasi kepada pihak eksekutif (manajer) dan
anggotanya untuk bekerja secara ekonomis, efektif, dan efisien dalam
mencapai target dan tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

Kelemahan Anggaran

Disamping memiliki fungsi yang sangat bermanfaat untuk keberlangsungan usaha,
anggaran juga memiliki keterbatasan yaitu :

1. Dikarenakan anggaran disusun berdasarkan estimasi atau perkiraan (Contoh :
estimasi penjualan), maka baik tidaknya pelaksanaan kegiatan bergantung
pada ketepatan estimasi tersebut

2. Sesuai pengertiannya, anggaran adalah sebuah rencana dan rencana
tersebut akan berhasil jika dilaksanakan dengan sungguh-sungguh

Akhir



3. Pada dasarnya anggaran merupakan sebuah alat yang membantu manajer
untuk melaksanakan tugasnya, bukan menggantikannya. Jadi peran manajer
sebagai pengambil keputusan tidak tergantikan

4. Keadaan yang terjadi tidak akan benar-benar sama dengan keadaan yang
telah direncanakan atau diramalkan sebelumnya, oleh karena itu anggaran
harus bersifat fleksibel

Anggaran berguna sebagai alat dalam pencapaian tujuan dari perusahaan yaitu
dalam rangka memperoleh laba atau keuntungan. Untuk mewujudkan laba atau
keuntungan yang diinginkan oleh perusahaan, maka salah satu hal yang bisa
dilakukan adalah membuat anggaran laba rugi. Melalui anggaran laba rugi dapat
diketahui berapa perkiraan target omset dan laba bersih yang didapatkan dalam
periode tertentu. Hal tersebut akan memberikan motivasi kepada perusahaan
untuk mengelola keuangannya dengan baik sehingga menghasilkan laba yang
diinginkan

Pada tabel rincian biaya ini, pengguna akan mengisi rincian biaya yang digunakan
untuk membuat satu jenis produk. Pertama-tama pengguna akan mengisi nama
produk dan jumlah yang akan diproduksi dalam sekali pembuatan. Kemudian
mengisi jumlah satuan, kuantitas, dan harga. Pada kolom jumlah, total biaya akan
terhitung secara otomatis begitu pun dengan kolom biaya per unit. Tujuan dari
tabel rincian biaya ini adalah untuk mengetahui berapa jumlah biaya yang
dibutuhkan untuk membuat satu unit produk. Berikut adalah tabel rincian biaya
dalam proses produksi atau pabrikasi

| Nama Produk | |
| Jumiah yan diproduksi | 0 |
No|  MamaBisyal Beban Satusn Kusntitss Hargs Jumish | Blaya per Unit
[Blaya Bahan Baku Langsung
DO
#DINIOT
£V
EER
3 #D0T
| Total BBL. R HDIVIO!
[Biaya Tenaga Kerja Langsung
1 R #DIVo!
2 FRp #DIvig!
[Total THL R #DNI0N
[Blsya Overhead
v Ev]
#D00
#DIVIO!
FS]
#DIVo!
[Fotai Overheard T st

Biaya variabel adalah biaya yang berubah total secara langsung dan
proporsional dengan perubahan tingkat aktivitas. Contoh biaya variabel
yaitu bahan baku langsung dan tenaga kerja langsung, harga pokok
penjualan, komisi penjualan, ongkes kirim untuk merchandiser, bensin,
dan lain-lain.

Biaya tetap adalah biaya yang tetap sama secara total terlepas dari
perubahan tingkat aktivitas. Contohnya pajak properti, asuransi, sewa, gaji
pengawas, dan depresiasi gedung dan peralatan. Karena biaya tetap
konstan saat aktivitas berubah, maka biaya tetap per unit bervariasi
berbanding terbalik dengan aktivitas: Saat aktivitas meningkat maka biaya
tetap per unit akan menurun, begitupun sebaliknya.

Setelah melengkapi kedua tabel di atas dan mengetahui berapa biaya yang
dibutuhkan untuk membuat satu jenis produk maka langkah selanjutnya adalah
mengisi format anggaran. Adapun langkah-langkah untuk membuat anggaran laba
rugi adalah :

1) Membuat format anggaran penjualan

Masukkan perkiraan nilai penjualan pada periode tertentu. Perkiraan penjualan
didapatkan dengan cara mengalikan jumlah unit produk yang diharapkan dengan
harga jual per unitnya.

Bulan ke
1 2 3 4 5 & Tom

Penjualan yang dharapkan (Unit) [

Harga Jual (Unity

Total Penjualan Rp- Rp- Rp- Rp. Ro- Rp. Ro-

Keterangan :

+ Biaya bahan baku langsung adalah biaya yang menjadi komponen dasar dan
berkaitan langsung dengan produk yang dibuat

.

Biaya tenaga kerja langsung adalah biaya yang dikeluarkan untuk
memberikan upah atau gaji kepada orang yang mengerjakan proses
pembuatan produk secara langsung

.

Biaya overheard adalah biaya tambahan yang tidak dikaitkan secara
langsung dengan pembuatan produk. Biaya yang termasuk ke dalam biaya
overheard adalah biaya bahan baku tidak langsung, tenaga kerja tidak
langsung, biaya alat tulis, biaya keamanan, biaya asuransi, biaya
pemeliharaan mesin, biaya penyusutan, dan lainnya.

Berikut ini adalah tabel rincian biaya-biaya yang terjadi di kantor:

Daftar Biaya Kantor

No| Satuan | Kuantitas | Harga | Jumiah | *"%
Beban Penjualan
Rp___-[ #owjol
Rp - [ eov/or
Rp___-[ sowjo
Rp - [ #oiv/or
El Rp - #ov/o
Total Beban Penjualan Rp___-[ #oiw/jol
Beban Administrasi
1 Rp - [ #oiv/or
Rp - [ #oiv/or
R -[ sow/ol
Rp - [ #oiv/or
Rp___-[ sow/ol
Total Beban Rp - #oiv/or
Keterangan:

+ Beban penjualan adalah semua beban yang berhubungan dengan penjualan
dan memasarkan barang.

+ Beban administrasi adalah beban untuk melakukan koordinasi dalam
kegiatan praduksi dan pernasaran produk

2) Membuat format anggaran biaya produksi untuk mendapatkan harga pokok
penjualan

Masukkan perkiraan biaya-biaya yang dibutuhkan pada periode yang telah
ditentukan seperti biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan
biaya overheard produksi. Kemudian, jumlahkan semua biaya yang dibutuhkan.
Selanjutnya mengalikan jumlah biaya dengan jumlah unit produk yang akan
diproduksi sehingga akan didapatkan harga pokok penjualan.

Bulan ke

1 2 4 & Toml
Unit Yang Diproduksi )
Biays Bahan Baku Langsung (Uni) o
Biays Tenags Kerje Langsung (Uni) 0
Biays O [
Tets! Bisys Pabrkssi Rp- Rp- Rp. Rp- Rp- Rp- Fp-
Beban Pokok Penjuslen Rp- Rp- Ap. Rp- Rp- Rp- Rp-

3) Membuat format anggaran beban penjualan dan administrasi
Masukkan perkiraan beban penjualan dan administrasi yang dibutuhkan untuk
membuat sesuai jumlah produk yang akan diproduksi

Bulan ke

1 2 2 5 & Towl
Penjuslan yang dharapkan (Ui} 0
Beban Penjualan Vi bel Rp -
Beban Adminstras Variabel 0
Tetsl Beban Varisbel Rp- Rp- Rp- Rp- Rp- Rp- 'Rp-
Beban Penjualan dan Administasi Tetap Rp -
Total Beban Ponjuslan danAdminstasi  Rp - Rp- Rp- Rp- Rp. R R -

4) Memasukkan semua data yang didapatkan ke dalam format anggaran laba rugi
Pada tahapan ini semua data yang diisi pada format di atas akan otomatis terisi
pada format anggaran laba rugi dan dapat diketahui secara langsung berapa
jumlah perkiraan laba rugi yang didapatkan dalam periode anggaran tertentu.

Ferjusian Re -
Beban ook Penjuaian Re -
Laba Kotor R -
Beban Penjualan dan Adminisirasi "Re -
Lsea Operssi Rp -
Besan Pajck Rp -
Laka Bersih R -
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PENGUKURAN KINERJA KEUANGAN

Kinerja dapat diartikan sebagal gambaran mengenai tingkat pencapaian
pelaksanaan suatu aktivitas atau kegiatan dalam mencapai tujuan, visi maupun
misi organisasi yang tergabung dalam perencanaan strategi organisasi. Salah satu
kinerja yang dapat dinilai adalah kinerja keuangan. Penilaian terhadap kinerja
keuangan merupakan hal yang penting untuk dilakukan karena dapat mengukur
kemampuan usaha dalam mengelola keuangannya. Adapun analisis yang
digunakan untuk mengukur kinerja keuangan salah satunya adalah analisis rasio
aktivitas

Rasio aktivitas digunakan untuk mengukur tingkat efektivitas perusahaan dalam
memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya dimana sumber daya tersebut akan
digunakan semaksimal mungkin untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal
pula

Adapun metode yang terdapat dalam rasio aktivitas adalah perputaran total aset,
rputaran sediaan, dan perputaran modal kerja.

putaran Sediaan

aran sediaan digunakan untuk mengetahui berapa kali sediaan berputar
sekali periode. Semakin banyak perputaran maka semakin efektif
men perusahaan dalam mengelola persediaan.

Beban Pokok Penjualan | Rp
Rata-Rata Persediaan | Rp

Langkah-langkah untuk mengisi template di atas adalah sebagai berikut:

11si kolom sediaan awal dengan jumlah nilai sediaan yang tersedia pada awal
periode atau tahun dan bisa dilihat pada Laporan Neraca

2 Selanjutnya isi kolom sediaan akhir dengan nilai sediaan yang tersedia pada
akhir periode atau tahun dan bisa dilihat pada Laporan Neraca

3.1si kolom Beban Pokok Penjualan dengan nilai Beban Pokok Penjualan yang
tersedia di Laporan Laba Rugi

4.5etelah mengisi semua data, maka jumlah perputaran sediaan akan otomatis
terhitung

Langkah-langkah untuk mengisi template di atas adalah sebagai berikut:

1.1si kolom total aset awal dengan total aset yang tersedia pada awal periode
atau tahun dan bisa dilihat pada Laporan Neraca

2.Selanjutnya isi kolom total aset akhir dengan total aset yang tersedia pada
akhir periode atau tahun dan bisa dilihat pada Laporan Neraca

3.1si kolom penjualan bersih dengan penjualan tahunan yang nilainya bisa dilihat
pada Laporan Laba Rugi

4.Setelah mengisi semua data, maka jumlah perputaran total aset akan otomatis
terhitung

Pada template di atas disediakan kriteria penilaian Tidak Baik, Baik, dan Sangat
Baik. Berikut standar penilaiannya:
= Tidak Balk menandakan bahwa perputaran yang terjadi kurang dari 1 kali
+ Baik menandakan bahwa perputaran yang terjadi lebih atau sama dengan 1
= Sangat Baik menandakan bahwa perputaran yang terjadi lebih atau sama
dengan 2 kali

Selain kriteria penilaian, dalam template kinerja keuangan ini pengguna yaitu para
UMKM dapat melihat tafsiran atau kesimpulan mengenai kondisi kinerja
keuangannya. Tafsiran tersedia langsung dalam template pengukuran kinerja
keuangan yang dibuat melalui Microsoft Excel. Dengan mengetahui kondisi kinerja
keuangannya diharapkan para UMKM dapat mengambilkan keputusan yang bijak
sehingga dapat menghasilkan perbaikan kinerja bahkan meningkatkan keuntungan
bagi para UMKM di masa yang akan datang.

2) Perputaran Modal Kerja
Perputaran modal kerja digunakan untuk mengukur seberapa efektif manajemen
menggunakan modal kerja selama periode tertentu. Semakin tinggi perputaran
madal kerja maka makin semakin efektif penggunaan modal kerja yang berdampak
pada keuntungan yang didapatkan usaha.

Penjualan Bersih Rp
Rata-rata modal kerja Rp

Langkah-langkah untuk mengisi tempiate di atas adalah sebagai berikut:

1.1si kolom modal awal dengan jumlah modal yang tersedia pada awal periode
atau tahun dan bisa dilihat pada Laporan Neraca

2.Selanjutnya isi kolem modal akhir dengan jumlah modal yang tersedia pada
akhir periode atau tahun dan bisa dilihat pada Laporan Neraca

3.Isi kolom penjualan bersih dengan penjualan tahunan yang bisa dilihat pada
Laporan Laba Rugi

4 Setelah mengisi semua data, maka jumlah perputaran modal kerja akan
otomatis terhitung.

3) Perputaran Total Aset
Perputaran total aset digunakan untuk menghitung perputaran semua aset y.
dimiliki oleh perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diper
dari tiap rupiah aktiva. Semakin tinggi perputarannya maka semakin baik
efektif manajemen perusahaan dalam memanfaatkan total aset ul
meningkatkan produksi penjualannya.

Penjualan Bersih Rp
Rata-Rata Total Aset | Rp

PENGELOLAAN PERSEDIAAN BARANG

Pengelolaan persediaan merupakan salah satu hal yang penting bagi sebuah
usaha. Tujuan dilakukannya pengelolaan persediaan ini adalah untuk
menentukan jumlah barang yang akan disimpan dengan tepat. Persediaan barang
yang banyak tentu akan membuat stok persediaan menjadi aman, namun hal ini
akan menimbulkan biaya baru yaitu biaya penyimpanan. Oleh karena itu
diperlukan pengelolaan persediaan dalam bentuk kartu stok barang untuk
mengatur jumlah persediaan yang dimiliki oleh usaha.

KARTU STOK BARANG

Nama produk Metayy
Marga iual satuan| Bp 20090

2000 10 o

Tabel di atas merupakan sebuah template kartu stok barang. Kartu stok barang
merupakan sebuah alat untuk mengetahui berapa sisa jumlah dan nilai akhir
persediaan yang tersedia. Kartu stok barang berguna untuk membantu dalam
mengontrol persediaan barang.

Pada template di atas, pengguna perlu mengisi identitas usaha dan produ
Kemudian mengisi tanggal, satuan, awal, penambahan (in), pengeluaran (out), d
retur jika terjadi pengembalian barang. Jumlah kuantitas sediaan akhir akar
terhitung secara otomatis. Kemudian pada kolom Nilai Persediaan Akhir, dapat
diketahui berapa nilai sediaan akhir. Nilai tersebut didapatkan dengan mengalikan
Harga Jual dengan kuantitas sediaan akhir.

Pada bagian Level Stok di kolom "Minimun Stok", pengguna harus menentukan
berapa jumlah minimum persediaan barang. Berdasarkan contoh di atas,
ditentukan bahwa minimum stok adalah 10. Jika sediaan akhir diketahui
berjumlah kurang atau sama dengan 10 maka pada kolom keterangan akan
muncul tanda "X", simbol ini menandakan bahwa harus dilakukan penambahan
kembali barang sediaan (Re-stock/). Sebaliknya, jika sediaan akhir lebih dari 10
maka akan bertanda "0", simbol ini menandakan bahwa stok sediaan barang
masih dalam kategori aman.
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Link Kertas Kerja Excel

7gJxctrYJf0aDYGnuR7hOKYttTtKfPAE
tpof=tr

google.
-8 3
id=1148334’
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e Link Kertas Kerja Excel Pengelolaan Keuangan
https://docs.google.com/spreadsheets/d/17gJxctrYJf0aDYGnuR7hOKYttTtKfPAE/
edit?usp=sharing&ouid=114833478736830279105&rtpof=true&sd=true
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